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Jagung Srikandi Ungu merupakan salah satu varietas jagung pangan fungsional. 

Oleh karena itu, pada tanaman perlu dilakukan peningkatan pertumbuhan, 

produksi, mutu benih dan nutrisi tanaman dengan teknik biofortifikasi secara 

agronomis dengan nutripriming dan penyemprotan nutrisi pada daun. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui perngaruh aplikasi Zinc dengan priming dan 

penyemprotan melalui daun terhadap pertumbuhan, produksi, mutu benih dan 

kadar konsentrasi Zinc dalam benih jagung. Penelitian ini dilakukan di Kebun 

Percobaan Politeknik Negeri Lampung yang berada pada ketinggian 122 mdpl dan 

Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. Penelitian dilaksanakan dari Maret 2023 hingga Agustus 2023. 

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) diulang sebanyak 

tiga kali. Terdapat 5 perlakuan pada penelitian ini, yaitu (1) kontrol atau tanpa 

perlakuan, (2) Priming 0,5% Zinc; (3) Priming 0,5% Zinc + penyemprotan 0,5% 

Zinc 30 hari setelah tanam; (4) Priming 0,5% Zinc +penyemprotan 0,5% Zinc 45 

hari setelah tanam; (5) Priming 0,5% Zinc + penyemprotan 0,5% Zinc 50 hari 

setelah tanam. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam. Apabila terdapat 

perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada α 

5%. Data yang diperoleh menggunakan program statistika RStudio. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Priming 0,5% Zinc + penyemprotan 

0,5% Zinc 50 hari setelah tanam cenderung meningkatkan pertumbuhan, produksi, 

mutu benih, dan akumulasi kandungan Zinc dalam benih sebesar 25,70 mg/kg 

selisih 5 mg/kg dari tanaman kontrol dengan nilai kandungan Zinc 20,71 mg/kg. 

Kata kunci: jagung, mutu benih, pertumbuhan, priming, produksi, Zinc 
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I PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan terpenting di dunia 

setelah padi dan gandum. yang memiliki kepentingan dalam industri pangan dan 

pakan. Sebagai sumber pangan biji jagung dapat diolah menjadi tepung jagung 

atau yang biasa disebut maizena, dan menjadi minyak nabati. Selain untuk 

dikonsumsi manusia, jagung juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak seperti 

unggas dan ruminansia. Jagung memiliki kadar konsentrasi gizi dan vitamin yaitu 

355 kalori, 9,2 g protein, 3,9 g lemak, 73,7 g karbohidrat, dan 10 mg (Kurniawati, 

2021).  

Pangan fungsional adalah bahan pangan yang mengandung komponen 

bioaktif yang memberikan efek fisiologis multifungsi bagi tubuh, antara lain 

memperkuat daya tahan tubuh, mengatur ritme kondisi fisik, memperlambat 

penuaan, dan membantu mencegah penyakit (Suarni & Muh. Yasin, 2016). 

Menurut Suarni & Muh. Yasin (2016) pemilihan jagung sebagai komoditi yang 

dijadikan bahan untuk pangan fungsional dikarenakan jagung memiliki 

keunggulan lain selain sumber karbohidrat dan protein, juga mengandung unsur 

makro dan mikro yang dapat digunakan untuk pemenuhan kebutuhan tubuh.  

Jagung pulut merupakan salah satu dari jenis jagung yang dapat 

dikembangkan dan dibudidayakan sebagai komoditas pangan fungsional. Terdapat 

berbagai jenis dari jagung pulut, baik jagung pulut hasil hibridisasi maupun 

jagung pulut varietas lokal. Varietas jagung pulut yang digunakan pada penelitian 

merupakan jagung hibridisasi hasil rekombinasi populasi jagung Ungu dari 

Sulawesi Utara dan Mr14Q. Jagung Srikandi Ungu juga termasuk golongan 

jagung yang bersari bebas yang pertumbuhan tanamannya cukup seragam.  
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Secara umum upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

jagung akan optimal jika penggunaan varietas yang unggul serta pemenuhan unsur 

hara, dan kondisi lingkungan yang mendukung untuk tanaman terpenuhi. Unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman mencakup unsur hara makro seperti Nitrogen (N), 

Fosfor (P), dan Kalium (K). Selain unsur hara makro, tanaman juga memerlukan 

unsur hara mikro sebagai unsur hara pelengkap yang menopang pertumbuhan 

tanaman seperti Mangan (Mn), Besi (Fe), dan Zinc (Zn). Zinc merupakan salah 

satu unsur hara mikro atau yang dibutuhkan dalam jumlah dikit untuk tanaman 

namun keberadaannya berperan penting dan tidak dapat digantikan. 

 Zinc untuk tanaman secara alami adalah sebagai unsur yang berperan dalam 

proses metabolisme karbohidrat saat fotosintesis dan pengubahan gula menjadi 

pati, pada metabolisme protein, auksin, serta membantu perawatan integitas 

membran pada tanaman (Alloway, 2008). Pada jagung, Zinc menjadi hara penting 

yang dibutuhkan untuk beberapa proses biokimia, termasuk produksi klorofil dan 

integitas membran tanaman. Selain berperan penting bagi tanaman, Zinc pada 

manusia menjadi logam essensial yang keberadaannya harus ada atau mutlak dan 

tidak tergantikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ghazian dan 

Candra (2016) Zinc berperan untuk mendukung pertumbuhan normal pada anak-

anak, Zinc secara signifikan dapat meningkatkan tinggi badan pada permasalahan 

stunting. Defisiensi Zinc pada tubuh dapat menyebabkan gangguan pencernaan, 

gangguan pernapasan, dan gangguan  sistem kekebalan tubuh (Valencia &  

Purwanto, 2020) Salah satu upaya yang dapat dilakukan untu mengatasi defisiensi 

mikronutrien Zinc pada manusia adalah dengan mengkonsumsi pangan fungsional 

yang kaya akan mikronutrien Zinc.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kadar konsentrasi Zinc 

pada jagung adalah dengan melakukan teknik biofortifikasi pada tanaman. Pada 

tanaman teknik bifortifikasi digunakan untuk tujuan untuk meningkatkan nutrisi 

dari hasil tanaman termasuk tanaman pangan. Menurut Monasterio et al. (2007) 

teknik biofortifikasi dapat meningkatkan kadar konsentrasi nutrisi unsur mikro 

pada tanaman, selain dari memperbaiki pertumbuhan serta perkembangan pada 

tanaman yang diperlakukan biofortifikasi. Selain itu teknik biofortifikasi dapat 

dilakukan dengan teknik pemuliaan secara konvensional, secara transgenik, serta 
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dengan biofortifikasi secara agonomi menggunakan pemupukan nutrisi mikro ke 

tanaman. Salah satu teknik biofortifikasi agonomi yang dapat di aplikasikan pada 

tanaman jagung adalah dengan perlakuan teknik priming pada benih yang 

dilakukan sebelum penyemaian.  

Priming adalah kegiatan perendaman atau hidrasi benih secara perlahan 

pada larutan tertentu sebelum benih dikecambahkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan vigor bibit tanaman pangan (Lutss et al., 2016). Menurut hasil 

penelitian dari Choukri et al. (2022) perlakuan priming 0,5% ZincSO4.7H2O 

selama 24 jam pada benih jagung dapat meningkatan kadar Zinc pada biji jagung  

hingga 15% . Teknik biofortifikasi agonomi lain yang dikombinasikan dengan 

teknik priming adalah dengan teknik penyemprotan nutrisi pada daun (foliar 

application). Peran penting lain dari kombinasi teknik biofortifikasi priming dan 

foliar application berdasarkan penelitian oleh Mohsin et al. (2014) bahwa 

perlakuan Zinc yang diaplikasikan dengan priming benih 2% Zinc selama 16 jam 

dan disertai penyemprotan pada daun 2% Zinc pada 30 HST dapat meningkatkan 

tinggi tanaman, panjang tongkol, diameter tongkol, bobot 1000 butir, dan indeks 

panen. Oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

perlakuan biofortifikasi secara agonomi dengan teknik priming dan foliar spray 

Application Zinc pada tanaman jagung diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan, produksi, mutu benih, dan serta meningkatkan kadar konsentrasi 

Zinc pada jagung. 
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1.2 Tujuan  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka tujuan dari  

penelitian  ini sebagai berikut:  

 

1. Mengetahui respons pertumbuhan, produksi, dan mutu benih jagung variates 

    Srikandi Ungu akibat dari pengaplikasian Zinc pada tanaman. 

2. Mengetahui perlakuan aplikasi Zinc yang terbaik dalam meningkatkan 

     pertumbuhan, produksi, dan mutu benih tanaman jagung varietas Srikandi 

Ungu. 

3. Mengetahui pengaruh pengaplikasikan Zinc melalui perlakuan priming 

dan penyemprotan terhadap akumulasi kadar konsentrasi Zinc pada biji jagung 

varietas Srikandi Ungu.  

 

 

1. 3 Kerangka Pemikiran  

 

Zinc merupakan salah satu nutrisi yang sangat dibutuhkan bagi manusia 

ataupun tanaman. Zinc untuk tanaman secara alami adalah sebagai unsur yang 

berperan dalam proses metabolisme karbohidrat dimana saat fotosisntesis dan 

pengubahan gula menjadi pati, pada metabolisme protein, auksin, serta membantu  

perawatan integitas membran pada tanaman (Alloway, 2008). Defisiensi Zinc 

pada tanaman dapat menghambat pertumbuhan, mengurangi periode kematangan 

tanaman, sterilitas spikelet, dan kualitas hasil panen yang  rendah (Suganya et al., 

2020). Sementara itu, pada manusia Zinc merupakan mineral essensial yang 

keberadaannya harus ada atau mutlak dan tidak tergantikan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ghazian dan Candra (2016) Zinc 

berperan untuk mendukung pertumbuhan normal pada anak-anak, Zinc secara 

signifikan dapat meningkatkan tinggi badan pada permasalahan stunting. Selain 

itu, defisensi Zinc pada tubuh manusia dapat menyebabkan gangguan pencernaan, 

gangguan pernapasan, dan gangguan sistem kekebalan tubuh (Valencia & 

Purwanto, 2020). Usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi defisiensi Zinc 

pada manusia adalah dengan mengkonsumsi sumber pangan fungsional yang kaya 
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akan Zinc. Salah satu tanaman yang dapat dikembangkan menjadi pangan 

fungsional adalah jagung. Jagung merupakan tanaman pangan terpenting kedua di 

Indonesia setelah padi, sehingga sangat potensial untuk dikembangkan sebagai 

sumber pangan fungsional.  

Defisiensi Zinc pada tanaman dapat dilakukan dengan teknik biofortifikasi 

agronomi yakni dengan aplikasi atau pemupukan Zinc. Selain mencegah 

defisiensi, teknik biofortifikasi Zinc ke tanaman juga dapat memperbaiki 

pertumbuhan dan perkembangan dari tanaman jagung yang diperlakukan. Zinc 

dapat diaplikasikan pada tanaman dengan cara bifortifikasi foliar spray ataupun 

dengan perlakuan priming benih serta kombinasi perlakuan keduanya. Hasil 

penelitian Mohsin et al. (2014) dan Choukri et al. (2022) menunjukkan bahwa 

aplikasi Zinc pada tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan, produksi, dan 

kadar konsentrasi Zinc pada jagung. Selain itu menurut hasil penelitian dari Cheah 

et al. (2022) penyemprotan Zinc sulfat ke tanaman dengan konsentrasi 0,5% juga 

dapat meningkatkan meningkatkan konsentrasi Zinc pada hasil produksi kernel 

jagung yang diperlakukan sebesar 60%. Oleh sebab itu, aplikasi Zinc pada jagung 

tidakhanya dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung, tetapi juga 

dapat meningkatkan kadar konsentrasi Zinc pada biji jagung, sehingga berpotensi 

sebagai alternatif pangan fungsional yang dapat mengatasi defisiensi mikronutrien 

Zinc.  

Seperti yang telah dikemukakan, maka salah satu cara teknik perbaikan 

budidaya yang dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan, perkembangan 

tanaman adalah dengan teknik biofortifikasi priming dan pemupukan secara  

foliar. Pemupukan secara foliar dilakukan dengan penyemprotan nutrisi mikro 

Zinc melalui daun tanaman (foliar spray). Sedangkan teknik Priming terdapat 

beberapa  macam  antara lain yaitu bio-priming, osmopriming, hormonal priming, 

hydro priming, halo priming, dan chemical priming. Pada benih teknik priming 

merupakan proses perendaman benih yang menyebabkan kejadian masuknya 

cairan kedalam benih secara perlahan tanpa terjadinya perkecambahkan, dengan 

tujuan agar keseimbangan air dalam benih tercapai(Rouhi et al., 2011).  
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Berikut adalah diagam alir kerangka pemikiran (Gambar 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagam alir kerangka berpikir 

 

 

Jagung varietas Srikandi Ungu  

(Jagung pangan fungsional) 

Foliar spray 

(dengan Zinc) 

Nutri-Priming benih 

(dengan Zinc) 

Teknik Biofortifikasi untuk 

meningkatkan nutrisi Zinc tanaman 

 

Peningkatan pertumbuhan, produksi, mutu 

benih, dan kadar konsentrasi Zinc dalam benih 

jagung varietas Srikandi Ungu 

Biofortifikasi Genetik 

Pemuliaan tanaman 

(Rekayasa tanaman) 

Biofortifikasi Agonomis 
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1.4 Hipotesis  

 

Dari pemikiran yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik hipotesis sebagai  

berikut :  

1.Pemberian Zinc yang diaplikasikan melalui perlakuan priming  dan  

penyemprotan dapat meningkatkan pertumbuhan, hasil produksi, dan mutu 

benih jagung varietas Srikandi Ungu.  

2. Perlakuan terbaik dihasilkan dari pengaplikasian Zinc melalui kombinasi  

perlakuan priming dan penyemprotan dapat meningkatkan pertumbuhan, 

produksi, dan kadar konsentrasi Zinc jagung varietas Srikandi Ungu. 

3. Pemberian Zinc yang diaplikasikan melalui perlakuan priming dan 

penyemprotan dapat meningkatkan kadar konsentrasi Zinc pada biji jagung.
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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2. 1 Tanaman Jagung  

 

Tanaman jagung (Zea mays L), adalah salah satu jenis tanaman biji-bijian 

dari keluarga rumput-rumputan (Gramineae) yang tersebar di Asia dan Afrika, di 

Indonesia, daerah penghasil utama tanaman jagung adalah Jawa Tengah, Jawa 

Barat, Jawa Timur, Madura, D.I. Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi 

Utara, Sulawesi Selatan, dan Maluku. Khusus di Daerah Jawa Timur dan Madura, 

budidaya tanaman jagung dilakukan secara intensif karena kondisi tanah dan 

iklimnya sangat mendukung. Tanaman jagung diklasifikasikan sebagai berikut    

(Prahasta, 2009) :  

Kingdom     : Plantae  

Divisio        : Spermatophyta  

Sub Divisio : Angiospermae  

Classis         : Monocotyledonae  

Ordo            : Gramine  

Familia        : Graminaceae  

Genus          : Zea  

Species        : Zea mays L.  

 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman rumput-rumputan dan berbiji 

tunggal (monokotil). Jagung merupakan tanaman rumput kuat, sedikit berumpun 

dengan batang kasar dan tingginya berkisar 0,6-3 m. Tanaman jagung termasuk 

jenis tumbuhan musiman dengan umur ± 3 bulan (Paeru dan Dewi, 2017). 
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2. 2 Morfologi Tanaman Jagung  

 

Morfologi tanaman jagung pulut sama dengan morfologi jagung pada 

umumnya. Perbedaanya terdapat pada komposisi amilopektin 72% dari total 

kadar konsentrasi amilumnya sehingga lebih pulen.  

 

1) Akar  

Perakaran tanaman jagung diawali dengan proses perkecambahan biji. 

Pertumbuhan kecambah biji jagung dimulai dengan radikula, diikuti koleoptil. 

Sistem perakaran jagung terdiri atas akar seminal, akar adventif dan akar udara 

atau akar tunjang. Akar seminal tumbuh ke bawah pada saat biji berkecambah, 

akar koronal tumbuh ke atas dari jaringan batang setelah plumula muncul dan akar 

udara yang tumbuh dari buku-buku di atas permukaan tanah. Akar seminal 

berfungsi untuk mengembangkan embrio yang terdiri atas akar radikal atau akar 

primer. Pada umumnya akar seminal berjumlah 3-13. Akar koronal adalah akar 

yang tumbuh dari bagian dasar pangkal batang. Selain itu tanaman jagung 

memiliki akar penyangga atau akar udara yang tumbuh pada bagian buku-buku di 

atas permukaan tanah berfungsi untuk memperkokoh tegaknya tanaman, sekaligus 

berfungsi membantu penyerapan hara (Subekti et al., 2013). 

 

2) Batang  

Batang jagung berwarna hijau keunguan, berbentuk bulat silindris tetapi padat, 

berisi berkas-berkas pembuluh sehingga makin memperkuat berdirinya batang. 

Batang jagung beruas-ruas dan bagian pangkal batang memiliki ruas yang cukup 

pendek dengan jumlah 10-40 ruas, tergantung varietasnya dan pada umumnya 

tidak bercabang. Tinggi tanaman jagung bervariasi antara 125-250 cm. Tunas 

batang yang telah berkembang menghasilkan tajuk bunga betina. Percabangan 

(batang liar) pada jagung umumnya terbentuk pada pangkal batang. Batang liar 

adalah batang sekunder yang berkembang pada ketiak daun terbawah dekat 

permukaan tanah (Riwandi et al., 2014) . 
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3) Daun  

Jumlah daun jagung bervariasi antara 8 helai sampai dengan 15 helai, berwarna 

hijau berbentuk pita tanpa tangkai daun Riwandi et al. (2014). Daun tanaman 

jagung tumbuh pada buku dan terdiri atas helaian daun, ligula dan pelepah daun. 

Helaian daun berbentuk memanjang dengan ujung meruncing dan kedudukannya 

berselang-seling pada setiap buku. Ligula atau lidah daun adalah bagian daun 

yang terletak antara helaian daun dan pelepah daun, dan berfungsi untuk 

mencegah masuknya air ke dalam celah antara batang dan pelepah daun. Jumlah 

daun pada tanaman jagung manis antara 8 sampai 48 helai, dengan rata-rata 12 

sampai 18 helai daun dalam satu batang (Zulkarnain, 2013). 

 

4) Bunga  

Menurut Riwandi et al. (2014) tanaman jagung disebut juga tanaman berumah 

satu, karena bunga jantan dan betina terdapat dalam satu tanaman, tetapi letaknya 

terpisah. Bunga jantan tersusun dalam bentuk malai di ujung batang, sedang 

tangkai putik bunga betina berada di ketiak daun, bunga betina 7 berbentuk gada, 

panjang menjalar keluar di ujung kelobot. Tanaman jagung bersifat protandry, 

yaitu bunga jantan matang 1 sampai 2 hari lebih awal dari bunga betina. 

Penyerbukan tanaman jagung terjadi pada siang hari, jumlah serbuk sari sekitar 2 

sampai 5 juta per tanaman dan terbentuk selama 7 sampai 15 hari. (Syukur dan 

Rifianto, 2013) 

 

5) Buah  

Buah tanaman jagung terdiri atas tongkol, biji dan daun. Biji jagung tersusun 

rapi dalam tongkol tanaman jagung terdiri dari 1 atau 2 tongkol dalam satu 

tanaman, tergantung jenis varietas tanamannya. Daun kelobot adalah daun yang 

menyelimuti tongkol jagung. Letak tongkol jagung berada di bagian atas dan 

umumnya terbentuk lebih awal dan lebih besar dibandingkan dengan tongkol 

jagung yang terletak di bagian bawah. Setiap tongkol jagung terdiri atas 10 

sampai 16 baris biji. Biji tanaman jagung terdiri dari 3 bagian utama yaitu dinding 

sel, endosperma, dan embrio. Bagian biji inilah yang merupakan bagian yang 

terpenting dari hasil pemanenan  (Permanasari dan Kastono, 2012). 
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2.3 Priming pada Benih 

 

Pada benih teknik priming merupakan proses masuknya cairan kedalam benih 

secara perlahan tanpa terjadinya perkecambahkan, dengan tujuan agar 

keseimbangan air dalam benih tercapai Rouhi et al. (2011) sehingga bermanfaat 

untuk perkecambahan pada benih. Perlakuan priming benih dilakukan sebelum 

perkecambahan yang dapat meningkatkan kinerja perkecambahan benih pada 

lingkungan yang tidak mendukung atau berada dalam cekaman Anwar et al. 

(2020). Menurut Lutts et al. (2016) perlakuan teknik priming pada benih 

memberikan keuntungan secara agonomis, priming dapat meningkatkan 

keseragaman perkecambahan, pertumbuhan pada bibit, serta meningkatkan 

ketahanan bibit pada kondisi yang tidak menguntungkan dan stress. Hal ini juga 

sesuai dengan hasil penelitian dari Sulaiman et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

teknik priming pada benih dapat meningkatkan vigor tanaman pangan, terutama 

padi. 

Teknik priming pada benih terdapat beberapa macam antara lain yaitu hydro 

priming, bio-priming, osmopriming, hormonal priming, halopriming, dan 

chemical priming. Hydropriming yaitu salah satu teknik priming yang 

menggunakan air sebagai bahan perendam dengan tujuan untuk meningkatkan 

viabilitas benih melalui proses hidrasi-dehidrasi benih dengan cara perendaman 

benih di dalam air untuk kelangsungan proses metabolik menjelang 

perkecambahan benih. Sedangkan menurut Copeland dan McDonald (2001) 

hidrasi benih merupakan proses penyerapan air oleh benih, yang dapat 

meningkatkan perkecambahan, keseragaman tumbuh kecambah dan memperbaiki 

vigor benih yang sudah mengalami kemunduran. Air memiliki fungsi untuk 

mengaktifkan sel-sel yang bersifat embrionik, melunakkan kulit biji dan 

menyebabkan mengembangnya embrio dan endosperm, fasilitas untuk masuknya 

oksigen ke biji, mengencerkan protoplasma, dan media angkut dari endosperm ke 

arah titik tumbuh. 
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 Bio-priming adalah perlakuan priming yang dikombinasikan dengan 

penambahan agen hayati seperti mikroba pengikat nitrogen Trichoderma dengan 

tujuan meningkatkan pada perkecambahan benih (Livia, 2017). Osmopriming 

merupakan  perlakuan perendaman benih dengan menggunakan larutan polietilen 

glikol (PEG), gula, sorbitol, gliserol, dan manitol yang disertai dengan proses 

pengeringan udara sebelum benih disemai. Perlakuan Osmopriming tidak hanya 

meningkatkan perkecambahan benih tetapi juga meningkatkan kinerja tanaman 

secara umum dalam kondisi nonsalin atau garam. Menurut Reis et al. (2013) 

teknik osmopriming menyebabkan penyerapan air menjadi lebih lambat karena 

penyerapan dikendalikan oleh potensial osmotik larutan. Hormonal priming 

perawatan pra benih dengan hormon berbeda yaitu asam salisilat, askorbat, 

direndam menggunakan air. Sedangakan halopriming, merupakan perlakuan 

priming yang mengacu pada perendaman benih pada garam-garam anorganik 

seperti KCl, CaCl2, NaCl, KNO3, CaSO4, dan lainnya. Beberapa studi telah 

membuktikan bahwa perendaman benih dengan garam anorganik secara 

signifikan menunjukkan perkembanga pada perkecambahan benih serta dapat 

mengatasi cekaman garam pada tanah. Selain itu, perkecambahan benih yang 

diberi perlakuan priming dengan teknik halopriming pertumbuhannnya 

terstimulasi sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanman di lapangan. Chemical 

priming adalah perlakuan pra penyemaian benih dengan senyawa sintetik alami 

seperti selenium, hydrogen peroxide, melatonin, ZincSO4 (Bourhim et al. , 2022). 

 

 

2.4 Unsur Hara 

 

Unsur hara merupakan nutrisi yang diperlukan tanaman yang keberadaanya 

penting untuk menopang pertumbuhan, perkembangan, serta produktivitas dari 

tanaman. Unsur hara yang dibutuhkan pada tanaman dibagi menjadi dua golongan 

yakni unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro adalah unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar untuk mendukung 

keberlangsungan hidupnya. Sedangkan unsur hara mikro adalah unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah lebih sedikit tetapi keberadaanya penting dan 

tidak dapat digantikan dalam proses metabolisme dari tanaman.  
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Pada tanaman unsur hara makro seperti Nitrogen, Fosfor, dan Kalium yang 

merupakan unsur hara essensial yang berperan penting pada pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman. Peran penting nitrogen untuk tanaman adalah berkaitan 

dengan pertumbuhan, perkembangan, serta hasil produksi. Cakmak & Kutman, 

(2018) menyatakan pada kondisi lapang peningkatan unsur N dapat membantu 

penyerapan saat proses pembentukan bulir dan atau saat kondisi stress akibat 

lingkungan. Pemberian atau penambahan unur hara makro seperti N, P, dan K 

dapat dilakukan dengan cara pemupukan pada tanaman. 

Salah satu unsur hara mikro yang berperan penting pada tanaman adalah 

Zinc. Zinc untuk tanaman secara alami adalah sebagai unsur yang berperan dalam 

proses metabolisme karbohidrat dimana saat fotosintesis  dan pengubahan gula 

menjadi pati, pada metabolisme protein, auksin, serta membantu perawatan 

integitas membran pada tanaman (Alloway, 2008). Pada padi Zinc menjadi hara 

penting yang dibutuhkan untuk beberapa proses biokimia, termasuk produksi 

klorofil dan integitas membran tanaman. Pada manusia Zinc merupakan logam 

essensial yang keberadaannya harus ada atau mutlak dan tidak tergantikan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ghazian dan Candra (2016) Zinc 

berperan untuk mendukung pertumbuhan normal pada anak-anak, Zinc secara 

signifikan dapat meningkatkan tinggi badan pada permasalahan stunting. Pada 

tanaman Zinc berperan penting dalam proses metabolisme seperti metabolisme 

protein dan saat sintesa karbohidrat menjadi pati. Selain itu, menurut Sulaiman et 

al. (2016) Zinc pada tanaman dapat meningkatkan kadar konsentrasi klorofil, 

pertumbuhan dan mutu bibit pada kondisi lingkungan tercekam rendaman Selain 

itu, penelitian Tuiwong et al. (2022) juga menyatakan perlakuan N yang 

dikombinasikan dengan Zinc dengan pengaplikasian secara penyemprotan pada 

daun dapat meningkatkan hasil produksi dan konsentrasi Zinc pada padi.
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III METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2023 hingga Agustus 2023 di 

Kebun Percobaan Politeknik Negeri Lampung (05°13’45,5” –105°13’48,0” BT 

dan 05°21’19,6” –05°21’19,7” LS), yang berada pada ketinggian 122 mdpl dan 

Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah peralatan budidaya pertanian, 

peralatan pengecambah benih (eco-germinator dan media perkecambahan), serta 

peralatan untuk priming. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih 

jagung varietas Srikandi Ungu, ZincSO4.7H2O, aquades, pupuk NPK, dan urea. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) satu faktor yang terdiri atas lima perlakuan, yaitu:  

1. Tanpa Perlakuan (kontrol) 

2. Priming 0,5% Zinc 

3.  Priming 0,5% Zinc + Penyemprotan Zinc 0,5% 30 HST  

4. Priming 0,5% Zinc + Penyemprotan Zinc 0,5% 45 HST  

5. Priming 0,5% Zinc + Penyemprotan Zinc 0,5% 50 HST  
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Perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 15 satuan percobaan atau petak 

tanam, setiap petak tanam berisi 20 individu tanaman jagung. Data yang diperoleh 

dianalisis sidik ragam (Uji F). Kemudian apabila terdapat pengaruh nyata atau 

perbedaan pada perlakuan yang diuji, data diuji lanjut menggunakan uji beda 

nyata terkecil (BNT) α=5%. Data dianalisis menggunakan program R Studio 

 

3.4 Pelaksanaan  Penelitian  

 

3.4.1 Pembuatan Larutan dan Aplikasi Priming  

Larutan 0,5% ZincSO4.7H2O dibuat dengan cara melarutkan 5 g 

ZincSO4.7H2O pada 1000 ml aquades. Aplikasi priming dilakukan dengan cara 

merendam 100 benih jagung ke dalam 250 ml larutan 0,5% ZincSO4.7H2O selama 

24 jam Choukri et al. (2022). Benih yang telah di-priming selama 24 jam, 

kemudian ditiriskan dan dikeringanginkan. 

 

3.4.2 Penyiapan Benih Jagung untuk Tanam 

 Benih jagung yang digunakan dalam penelitian adalah benih bersertifikat 

varietas Srikandi Ungu yang diperoleh dari Balai Tanaman Serelia Maros dengan 

daya berkecambah 95%. Setelah benih direndam dalam larutan priming selama 24 

jam benih kemudian dikering anginkan lalu benih diberi seed treatment dengan 

melumuri benih dengan fungisida dimetomorf 50% sebagai langkah pencegahan 

penyakit pada tanaman seperti bulai. 

 

3.4.3 Persiapan  Lahan  

Lahan yang telah diolah kemudian dibentuk menjadi 15 petak dengan 

masing-masing ukuran 9 m
2
. Jarak tanam yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 70 cm x 20 cm.  
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3.4.4 Penanaman  

Benih jagung yang telah dipriming ditanam pada bedengan dengan jarak 

tanam 70 cm x 20 cm. Pada setiap petak berisi 20 lubang tanam, masing-

masing lubang tanam berisi dua butir benih dan ditanam dengan cara ditugal 

pada kedalaman + 2 cm.  

 

3.4.5 Pemeliharaan Tanaman  

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan gulma, dan 

pemupukan. Penyiraman dilakukan setiap satu hari sekali pada sore hari. 

Penyiangan gulma dilakukan tiap satu minggu sekali. Pemupukan dilakukan 

dengan dua periode pemupukan, yaitu pada 7-10 HST Urea 150 kg/ha (2,1 

g/tanaman), SP36 100 kg/ha (1,4 g/tanaman ), KCl 100 kg/ha (1,4 g/tanaman, 

dan usia 21-45 HST dengan memberikan pupuk urea 150 kg/ha (2,1 

g/tanaman).  

 

3.4.6 Aplikasi Penyemprotan Zinc 

Penyemprotan 0,5% ZincSO4.7H2O dilakukan sesuai dengan perlakuan 

yang diuji, yakni pada 30 HST, 45 HST, dan 50 HST. Penyemprotan 

dilakukan pada bagian daun jagung menggunakan sprayer. Penyemprotan 

dilakukan pada pagi atau sore  hari. 

 

3.4.7 Pemanenan 

Pemanenan jagung Srikandi Ungu dilakukan pada saat tanaman jagung 

berumur 80 hari setelah tanam. Tanaman jagung Srikandi Ungu dapat 

dipanen jika kelobot ada tongkol daun sudah kering 
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3.5 Variabel Pengamatan  

 

3.5. 1 Variabel Pertumbuhan  

 

1. Tinggi Tanaman (cm)  

Tinggi tanaman diamati dengan mengukur dari leher akar sampai dengan 

ujung daun tertinggi. Pengamatan tinggi tanaman dimulai pada saat tanaman 

berumur 2 MST sampai dengan panen, dengan periode pengamatan satu 

minggu sekali.  

 

2. Jumlah Daun (helai)  

Jumlah daun diamati dengan menghitung banyaknya daun setiap tanaman 

sampel. Daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka sempurna. 

Pengamatan jumlah daun dimulai pada saat tanaman berumur 2 MST sampai 

dengan panen, dengan periode pengamatan satu minggu sekali.  

 

3. Luas Daun Total (cm
2
)  

Daun yang digunakan sebagai sampel untuk pengukuran luas daun adalah 

daun ke 4,5, dan 6 dari daun bagian bawah tanaman kemudian ditotal jumlah 

hasil pengukuran tiap luasan daun. Luas daun diamati dengan mengukur dari 

luas bagian pangkal hingga ujung helai daun terpanjang. Pengamatan luas daun 

dimulai pada saat tanaman berumur 35 MST dengan menggunakan alat 

pengukur luas daun Leaf Area Meter.  

 

4. Kandungan Klorofi Daun  

Kandungan klorofil daun dari daun diamati dengan menghitung banyaknya 

kadar indeks klorofil pada setiap tanaman sampel. Daun yang dijadikan sampel 

pada tanaman berjumlah 3 helai, yakni daun kedua, ketiga, dan keempat dari 

pucuk tanaman dan yang telah membuka sempurna. Pengamatan klorofil daun 

menggunakan alat  Chlorophyll Content Meter (CCM) merk Optic Sciences 

tipe CCM-200.  
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3.5. 2 Variabel Produksi  

 

1. Bobot Tongkol dengan Kelobot (g)  

Bobot tongkol dengan kelobot diamati dengan cara menimbang bobot 

tongkol pada setiap tanaman sampel dengan menggunakan timbangan analitik.  

 

2. Bobot Tongkol tanpa Kelobot (g)  

Bobot tongkol tanpa kelobot diamati dengan cara menimbang bobot tongkol 

yang telah dilepas kelobotnya pada setiap tanaman sampel dengan 

menggunakan timbangan analitik.  

3. Jumlah Baris per Tongkol  

Jumlah baris per tongkol diamati dengan cara menghitung barisan biji yang 

terdapat pada setiap tongkol tanaman sampel kemudian dirata-ratakan.  

 

4. Jumlah Biji per Baris  

Jumlah biji per baris diamati dengan cara menghitung jumlah biji yang 

terdapat pada setiap barisan tongkol tanaman sampel kemudian dirata-ratakan.  

 

5. Jumlah Biji per Tongkol  

Jumlah biji per tongkol diamati dengan cara menghitung jumlah baris per 

tongkol dikalikan dengan jumlah biji per baris pada setiap tongkol tanaman 

sampel, kemudian dirata-ratakan.  

 

6. Kadar Kemanisan Jagung (
o
Brix) 

Kadar kemanisan jagung didiamati dengan menggunakan bantuan alat brick 

meter. Sampel buah jagung yang diambil dari tanaman dipipili kemudian biji 

dari sampel tongkol dilakukan pengukuran. 
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3.5. 3 Variabel mutu benih  

 

1. Daya Berkecambah (%)  

 

Pengujian daya berkecambah dilakukan dengan metode Uji Kertas Digulung 

Didirikan dalam Plastik (UKDdP) dengan 25 benih setiap satuan percobaan 

dalam eco-germinator pada suhu (26-32˚C, RH 61-79%). Pengamatan 

dilakukan pada hari ke-5 dan ke-7. Daya berkecambah benih dihitung dengan 

menggunakan rumus:  

Jumlah KN I + jumlah KN II 
Daya berkecambah (%) =           

Total benih yang dikecambahkan    
x 100%

 

Keterangan:  

KN I : Kecambah normal pada hitungan pertama (hari ke-5)  

KN II : Kecambah normal pada hitungan kedua (hari ke-7)  

 

2. Indeks Vigor (%)  

 

Indeks vigor diperoleh berdasarkan persentase kecambah normal pada 

pengamatan I (hari ke-5) uji daya berkecambah. Indeks vigor dihitung 

bberdasarkan rumus:  

                                                          Jumlah kecambah normal hari ke 5 
Indeks vigor (%) =                          

Total benih yang dikecambahkan 
x 100%

 

 

3. Kecepatan tumbuh benih (KCT)  

 

Pengamatan dilakukan setiap hari hingga hari ke-7 terhadap jumlah 

kecambah normal setiap 24 jam (%KN/etmal). Kecepatan tumbuh benih 

dihitung menggunakan rumus: KCT= Σ(%KN etmal)t0 

 

     Keterangan:  

KCT : kecepatan tumbuh benih (%KN/etmal)  

t : waktu pengamatan ; % KN : persentase kecambah normal setiap waktu 

pengamatan ; etmal : waktu pengamatan setiap 24 jam. 
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4. Keserempakan Tumbuh Benih 

 

Pengamatan keserempakan tumbuh dilakukan terhadap jumlah kecambah 

normal pada hari diantara first count dan second count atau   ⁄ (5+14) HST  

=10 HST. 

    Keserempakan tumbuh dihitung dengan rumus: 

   ( )  
               

                    
      

 

5. Potensi Tumbuh Maksimum 

Potensi tumbuh maksimum dihitung dengan menghitung jumlah kecambah 

yang tumbuh dalam keadaan normal maupun abnormal sampai hari ke-7.  

 

6. Bobot Segar Kecambah (BBK) 

Bobot segar kecambah dilakukan pada hari terakhir, yaitu hari ke- 7. Bobot 

segar kecambah diperoleh dengan menimbang kecambah normal pada 14 HST 

dengan menggunakan timbangan digital. 

 

7. Bobot Kering Kecambah (BKK) 

Bobot kering kecambah diperoleh dengan menimbang kecambah normal 

pada 7 HST yang telah dikeringkan di dalam oven bersuhu 80°C selama 3 x 24 

jam. 

 

8. Bobot 1000 Butir Benih 

Bobot 1000 butir benih dilakukan pengamatan dengan mengacu pada 

aturan ISTA dimana perhitungan bobot 1000 butir benih menggunakan 8 kali 

ulangan penimbangan tiap 100 butir benih untuk kemudian data hasil 

pengamatan tiap ulangan diolah sehingga didapatkan bobot 1000 butir dari 

benih jagung. 
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9. Kadar konsentrasi Zinc pada Benih  

Analisis kadar konsentrasi Zinc pada benih dilakukan dengan membawa 

sampel dari biji benih jagung Srikandi Ungu hasil produksi. Sampel yang diuji 

diambil dari tiap satuan percobaan (petak perlakuan tanaman) sehingga 

terdapat 15 sampel uji. Benih sampel jagung yang telah dipipil dengan massa 

satu gram sampel kemudian didestruksi dalam labu destruksi. Sampel yang 

telah dimasukkan dalam labu destruksi kemudian ditambahkan HNO3 (1:1) 5 

ml dan HCl (1:1) 1,5 ml. Sampel didestruksi menggunakan Heavy Metal 

Digester dengan suhu 95
o
C selama 30 menit. Setelah sampel dingin dilakukan 

pengenceran dengan menambahkan aquapure hingga volume menjadi 50 ml. 

Larutan sampel kemudian disaring menggunkan kertas saring. Selanjutnya, 

sampel dianalisis menggunkan instrument Inductively Coupled Plasma Optical 

Emission Spectroscopy (ICP-OES) yang dilakukan di Laboratorium Terpadu 

dan Sentra Teknologi (LTSIT) Universitas Lampung
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V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Aplikasi  Zinc pada tanaman jagung varietas Srikandi Ungu dengan  

perlakuan priming benih serta penyemprotan Zinc berpengaruh nyata 

terhadap perbedaan dari indeks klorofil, bobot jagung hasil produksi 

dengan kelobot, jumlah biji dalam baris tongkol, jumlah biji dalam 

tongkol, dan bobot brangkasan kering dari tanaman. 

2. Perlakuan Priming0,5% Zinc+Penyemprotan Zinc 0,5% 50 HST 

cenderung meningkatkan hasil pengamatan variabel dari penelitian pada 

pertumbuhan, produksi, mutu benih, dan hasil analisis kadar konsentrasi 

Zinc dalam Jagung Srikandi Ungu. 

3. Aplikasi Zinc pada tanaman tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

penambahan kandungan atau kadar konsentrasi Zinc dalam benih Jagung 

Srikandi Ungu. Kecenderungan kandungan Zinc meningkat didapatkan 

dari hasil perlakuan Priming 0,5% Zinc+Penyemprotan Zinc 0,5% 50 

HST 25,70 mg/kg, selisih 5 mg/kg dari tanaman tanpa perlakuan atau 

kontrol dengan nilai 20,71mg/kg. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan apabila dilakukan 

penelitian lebih lanjut, aplikasi Zinc pada tanaman dapat dilakukan pengaplikasian 

berulang pada penyemprotan 30, 45, dan 50 HST serta dapat dikombinasikan 

dengan mikronutrien lain seperti Boron untuk memaksimalkan pertumbuhan, 

produksi, mutu benih, serta meningkatkan akumulasi nutrisi pada tanaman
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